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ABSTRAK 

FARIDA HANUM, 1802030009, Pengaruh Model Pembelajaran Time Token 

Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa. Skripsi, Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran time token terhadap minat belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 7 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi dari penelitian ini 

yaitu seluruh siswa SMP Muhammdiyah 7 Medan yang berjumlah 142 siswa. 

Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMP 

Muhammdiyah 7 Medan kelas VIII-1 yang berjumlah 34 siswa. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu one-

group pretest-postest design. Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov 

dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. data yang di ujikan akan diolah 

dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran time token terhadap minat belajar 

matematika siswa SMP Muhammadiyah 7 Medan kelas VIII-1. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan thitung > ttabel pada 

taraf 𝛼 = 0,05 yaitu 9,595> 2,034. Hal ini dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran time token, Minat belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat belajar di dalam proses belajar matematika sangatlah berpengaruh. 

Siswa yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dapat mencapai hasil 

belajar yang diinginkan serta pengetahuan dan wawasannya. Kecenderungan 

siswa untuk mempelajari sesuatu tanpa dipaksa dapat menimbulkan minat 

(Charli et al., 2019) 

Dilihat dari hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti di 

sekolah mitra, tepatnya di sekolah SMP Muhammadiyah 7 Medan kelas VII-

1, dengan banyak 34 peserta didik yaitu 15 siswi dan 19 siswa menunjukkan 

bahwasannya minat belajar matematika di kelas sangatlah rendah. Keadaan 

ini dikarenakan cara pengajaran yang dilakukan di dalam kelas menerapkan 

atau memakai metode yang tidak tepat dengan kebutuhuhan siswa serta 

kondisi yang ada dalam kelas, sehingga dalam kegiatan pembelajaran, tujuan 

pembelajaran yang harus dipenuhi tidak sesuai dengan harapan. 

Kondisi ini diperkuat dari hasil tanya jawab peneliti yang 

dilangsungkan oleh pengajar mata pelajaran matematika SMP 

muhammadiyah 7 Medan, dalam wawancara ini disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan pembelajarann yang dilaksanakan saat dikelas tidak seluruhnya anak 

didik aktif untuk menelaah matematika. Siswa cenderung hanya sekedar 

memperhatikan papan tulis tanpa memahami materi yang telah di pelajari. 

Hal ini dikarenakan dalam proses belajar ketika guru menjelaskan siswa 

cenderung diam, ketika ditanya guru “apakah sudah mengerti?” mereka 
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menjawab “sudah pak” tetapi ketika diberi beberapa soal evaluasi 

kebanyakkan siswa yang tidak bisa menjawab dengan kemampuan diri 

sendiri. Mereka cenderung mencontek satu sama lain.  

Serta peneliti mengadakan observasi langsung pada anak didik di 

dalam kelas. Peneliti menanyakan kepada peserta didik “Apakah adik-adik 

menyukai belajar matematika ?” kebanyakan dari siswa tersebut dengan kuat 

dan cepat berkata “tidak suka Miss”. Alasan dari beberapa siswa mengatakan 

bahwa matematika tidak asik dan matematika sangat sulit untuk mereka 

pahami. 

Namun, hal itu dapat berdampak negatif pada semangat anak-anak 

dalam belajar bersama dengan kemajuan teknologi yang pesat. Beragamnya 

bentuk hiburan, permainan, dan acara TV yang dapat mengalihkan siswa dari 

buku bacaan ialah bagian dari faktor yang menyebabkan rendahnya minat 

anak didik dalam belajar (Charli et al., 2019) 

Belajar adalah modifikasi perilaku yang umumnya bertahan lama yang 

dihasilkan dari pengulangan suatu peristiwa. Keberhasilan siswa dalam 

kegiatan belajar dan belajar sedikit banyak menunjukkan seberapa baik yang 

akan mereka lakukan di sekolah (Sutiah, 2016) 

Guru harus menggunakan berbagai strategi dalam kegiatan belajar 

mengajar mereka daripada hanya berpegang pada satu strategi untuk menjaga 

agar pelajaran tetap menarik. Jika pendekatan yang berbeda tidak digunakan 

dengan cara yang disesuaikan dengan psikologis dan lingkungan yang 

mendukung siswa, kegiatan belajar tidak akan meningkat (Sulfemi, 2019). 
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Sebuah strategi pengajaran yang disebut pembelajaran kooperatif 

mengharuskan anak didik untuk berpartisipasi dikelompoknya untuk 

menuntaskan pekerjaan mereka. untuk tujuan mengganti model pembelajaran 

tradisional dengan model pembelajaran ini sebagai alternatif. Materi 

pembelajaran yang digunakan di kelas akan sangat menarik bagi anak didik 

yang dapat memicu minat mereka dalam belajar matematika. Hal itu karena 

pembelajaran kooperatif memungkinkan adanya partisipasi aktif peserta didik 

dalam belajar. 

Pendekatan pembelajaran Time token ialah bagian dari jenis 

pembelajaran kooperatif agar mencegah murid mendominasi percakapan atau 

tetap diam, metode pengajaran ini menekankan keterampilan sosial kepada 

anak-anak. Setiap siswa akan menerima kupon bicara dengan waktu tidak 

lebih dari 30 detik sebagai bagian dari fitur dasar model pembelajaran token 

Waktu. Dengan bantuan kupon ini, semua orang di kelas akan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, yang akan meningkatkan semangat anak-

anak dalam belajar matematika. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa, peneliti ingin melakukan 

sebuah riset menggunakan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Time 

Token Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa” 

B. Identifikasi Masalah 

Ditinjau dari hasil uraian latar belakang, dapat di temukan identifikasi 

masalah yaitu : 

1. Kurang tepatnya model pembelajaran yang dipakai guru saat proses 

belajar matematika 
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2. Pada pembelajaran matematika, siswa cenderung pasif dan kurang 

berpatisipasi dalam belajar matematika. 

3. Masih banyaknya peserta didik yang tidak tahu dengan materi 

pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru. 

4. Minat belajar matematika peserta didik masih  rendah. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti akan menentukan batasan-batasan masalah, yaitu sebagai 

berikut, untuk mengarahkan secara jelas kesulitan-kesulitan dalam penelitian 

ini : 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII semester ganjil SMP 

Muhammadiyah 7 Medan Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Model pembelajaran yang di implemetasikan pada penelitian ini ialah 

Model Time Token. 

3. Materi yang di pakai dalam penelitian ini ialah materi Pola Bilangan. 

4. Penelitian ini hanya untuk melihat pengaruh model pembelajaran Time 

Token terhadap minat belajar matematika siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model 

pembelajaran Time Token berpengaruh terhadap minat belajar matematika 

siswa SMP Muhammadiyah 7 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dari penelitian ini adalah : “ Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Time Token terhadap minat belajar matematika siswa 
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SMP Muhammadiyah 7 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023.” 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik 

Dapat memicu semangat anak-anak dalam belajar dan memotivasi 

mereka untuk berperan aktif dalam pendidikan mereka. 

2. Bagi guru 

Menjadi sumber referensi bagi guru untuk memecahkan masalah yang 

muncul saat mengajar matematika, terutama dalam upaya untuk 

membangkitkan minat siswa pada mata pelajaran tersebut. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menjadi bekal dikemudian hari saat peneliti menjadi seorang 

guru nantinya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran ialah suatu strategi atau pola yang dibuat untuk 

mendukung anak didik dalam mempelajari ilmu pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan secara lebih rinci (Fathurrohman, 2015) 

Paradigma pembelajaran ini dapat ditransformasikan menjadi teknik 

dan pendekatan pembelajaran. Akibatnya, metode dan taktik pembelajaran 

dapat dilihat sebagai penerapan pendekatan yang lebih dalam dari guru. 

Yang disebut Model Pembelajaran akan muncul jika pendekatan, strategi, 

metodologi, dan proses pembelajaran telah digabungkan menjadi satu 

kesatuan yang kohesif (Hosnan, 2014) 

Pemanfaatan model pembelajaran akan membantu dalam memenuhi 

tujuan pembelajaran. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran ialah pola ataupun desain yang berfungsi sebagai acuan 

ketika pembelajaran direncanakan di kelas untuk membantu siswa 

mempelajari beragam pengetahuan, sikap, dan kemampuan secara lebih 

mendalam. 

2. Model Pembelajaran Time Token 

a. Pengertian Model Pembelajaran Time Token 

Arends memperkenalkan paradigma pembelajaran Time Token 

untuk pertama kalinya pada tahun 1998. Setiap peserta dalam kelompok 

belajar akan memiliki kesempatan untuk berkontribusi dan mendengar 
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pendapat anggota kelompok lainnya berkat strategi pengajaran ini 

(Aqib, 2014) 

Time Token ialah sejenis pembelajaran kooperatif yang 

menyediakan kerangka kerja buat mengajarkan keterampilan sosial 

untuk mencegah anak didik mengambil alih percakapan ataupun 

benar-benar diam. Guru akan memberikan siswa alat belajar untuk 

digunakan selama proses pembelajaran, setelah itu mereka akan 

berpartisipasi pada masing-masing kelompok. Selanjutnya, masing-

masing anak didik akan mengikuti ujian sendiri, tanpa bantuan siswa 

lain. 

Salah satu contoh kecil penggunaan pembelajaran demokratis 

adalah paradigma pembelajaran time token. Didalam ruang lingkup 

kelas, model ini tentunya dapat menjadikan kegiatan peserta didik 

menjadi pusat perhatian yang lebih utama sedangkan peran guru 

mendorong siswa untuk bekerja sama untuk memecahkan masalah 

saat ini (Huda, 2017) 

Kata time yang berarti waktu dan token yang berarti tanda 

merupakan akar dari paradigma pembelajaran time token dalam 

bahasa Inggris. Model pembelajaran ini merupakan model 

pembelajaran diskusi pada umumnya, namun yang membedakannya 

dengan model pembelajaran diskusi lainnya adalah model 

pembelajaran time token penggunaan kartu berbicara yaitu ketepatan 

waktu dalam menyampaikan ide saat berdiskusi. Akibatnya, model ini 



8 
 

 

dianggap tepat untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa 

untuk menghindari siswa pasif ketika mengikuti pembelajaran, yang 

jelas sangat sesuai dengan kurikulum 2013. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Time Token 

Untuk berhasil mencapai tujuan, pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran token waktu harus dilakukan 

dalam langkah-langkah terbimbing. Memanfaatkan pendekatan 

pembelajaran token waktu melibatkan beberapa tahap, yaitu: 

a) Pendidik menguraikan tujuan untuk belajar, 

b) Pendidik mempersiapkan pererta didik untuk berpartisipasi dalam 

diskusi (cooperative learning), 

c) Pendidik membagikan tugas kepada peserta didik dengan batas 

waktu kupon ± 30 detik per kupon, 

d) Sebelum berbicara atau berkomentar, pendidik meminta siswa 

menyerahkan kupon mereka., 

e) Setelah bergiliran dengan peserta didik lain, satu kupon dapat 

muncul kembali setiap kali peserta didik datang., 

f) Peserta didik yang kehabisan kupon tidak dapat berbicara lagi, 

g) Selama peserta didik memiliki kupon yang tersisa, mereka harus 

berbicara sampai semua kupon habis, dan seterusnya sampai semua 

perserta didik berbicara., 

h) Sesuai dengan jumlah waktu yang dihabiskan setiap peserta didik, 

guru memberikan sejumlah nilai (Son, 2019) 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Time Token 

a) Mendorong peserta didik untuk menunjukkan lebih banyak inisiatif 

dan keikutsertaan, 

b) Mencegah peserta didik mendominasi percakapan dengan berbicara 

lancar atau tidak sama sekali, 

c) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam studi mereka, 

d) Meningkatkan keterampilan komunikasi pada peserta didik, 

e) Mengajari peserta didik bagaimana menyuarakan ide-ide mereka, 

f) Mengembangkan dalam diri peserta didik untuk membiasakan 

mendengarkan satu sama lain, berbagi, menyumbangkan ide, dan 

terbuka terhadap kritik, 

g) Mendidik peserta didik untuk menghargai perspektif orang lain, 

h) Mendorong peserta didik untuk bekerja sama untuk memecahkan 

masalah yang mereka hadapi, 

i) Tidak membutuhkan banyak sumber belajar (Huda, 2017) 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Time Token 

a) Pengimplementasian pembelajaran token waktu hanya digunakan 

dengan mata pelajaran tertentu., 

b) Setiap anak membutuhkan banyak waktu untuk mengungkapkan 

pendapat mereka. (Salehha & Nurhayati, 2021) 

Dengan demikian bisa di conclusion  bahwa model pembelajaran 

time token tidak hanya memiliki keunggulan, melainkan jua 

mempunyai kelemahan sehingga memungkinkan dengan adanya 
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kekurangan ini dapat mempengaruhi proses belajar mengajar didalam 

kelas. Namun dengan demikian, jika keunggulan model pembelajaran 

ini dapat diimplementasikan dengan baik sehingga kekurangan ini 

juga mampu diminimalisir. 

Tabel 2.1 Skema Model Pembelajaran 1 

 

3. Minat Belajar 

Minat belajar ialah suatu faktor penting yang berdampak pada siswa 

dalam proses pembelajaran. Preferensi siswa untuk satu item di atas yang 

lain dapat diekspresikan dalam sebuah komentar, dan itu juga dapat 

disimpulkan dari keterlibatan mereka dalam suatu kegiatan. Perhatian, 

tujuan, dan tingkat pembelajaran adalah tiga karakteristik penting dari 

pengetahuan yang dipengaruhi oleh minat. Siswa yang tertarik pada suatu 

kegiatan cenderung lebih memperhatikannya. Peserta didik yang memiliki 

minat saat belajar akan memiliki jiwa yang antusias saat mengikuti 

pembelajaran tanpa ada rasa beban dalam dirinya. Minat tidak berasal dari 

sejak kita lahir, melainkan muncul karena adanya suatu rangsangan atau 
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stimulus sehingga ketertarikkan pada suatu objek dapat membuat hasil 

belajar serta mendukung belajar berikutnya (Nurhasanah & Sobandi, 2016) 

Pada dasarnya, melibatkan minat siswa memungkinkan mereka untuk 

melihat hubungan antara hal-hal yang seharusnya mereka pelajari dan 

identitas unik mereka sendiri. Kebiasaan belajar siswa dapat 

mengungkapkan apakah mereka tertarik pada suatu mata pelajaran atau 

tidak. Antusiasme siswa dalam belajar dapat meningkat dengan jumlah 

waktu belajar yang tepat, yang akan membuat proses belajar mengajar 

lebih berhasil (Lestari, 2015) 

Menurut beberapa pakar pendidikan, menggunakan minat siswa 

sebelumnya dapat membantu memicu antusiasme dalam topik baru. 

Sementara ini berlangsung, adalah mungkin untuk membantu siswa 

mengembangkan minat baru dengan menjelaskan kepada mereka 

bagaimana bahan ajar berhubungan dengan pelajaran sebelumnya dan 

bagaimana itu akan berguna bagi mereka di masa depan. Pendidik dapat 

menggunakan alat untuk meyakinkan siswa untuk mencapai sesuatu yang 

mereka tidak ingin melakukannya dengan baik jika upaya untuk menarik 

perhatian mereka di kelas  efektif, maka akibatnya akan menginspirasi 

siswa, dan mungkin minat terhadap pelajaran yang diajarkan akan tumbuh. 

Aspek yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain 

adalah aspek yang ada dalam diri siswa tersebut seperti a) aspek fisik 

seperti masalah kesehatan dan kecacatan, b) karasteristik psikologis seperti 

kecerdasan, perhatian, bakat, kedewasaan, dan kesiapan, c) faktor 
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kelelahan. Sedangkan aspek yang berasal dari luar diri peserta didik 

meliputi a) masalah keluarga, b) elemen sekolah termasuk kompetensi 

guru, strategi pembelajaran, kurikulum yang digunakan, dan dinamika 

antara guru dengan siswa (Laa et al., 2017) 

4. Hakikat Belajar 

“Belajar” ialah suatu ungkapan yang sering sekali didengar, karena 

makna belajar ini dapat diartikan dengan luas, baik itu di sekitar 

lingkungan sekolah atau juga dalam kegiatan sehari-hari. Secara general 

pengertian belajar bisa diartikan sebagai satu kegiatan untuk mendapatkan 

informasi serta pengetahuan yang baru. 

Walaupun ungkapan belajar sering sekali di dengar, tetapi kita penting 

untuk mengetahui hakikat belajar yang sesungguhnya. Dengan demikian 

kita dapat menilai apakah kegiatan selama ini yang dilakukan sudah dapat 

dikategorikan dengan belajar dan sesuai dengan hakikat belajar. 

Secara sederhana, Belajar dapat digambarkan sebagai proses 

membangun hubungan antara informasi yang diketahui sebelumnya dan 

informasi baru. Definisi ini mengungkapkan berbagai komponen dimensi 

pembelajaran, antara lain: 

1) Membentuk relationships, 

2) Suatu perihal apa saja yang dipahami, 

3) Suatu pemahaman baru. 

Sehingga, belajar dalam konteks ini tidak berarti meninggalkan apa 

yang sebenarnya tidak diketahui. Melainkan, menciptakan jembatan antara 
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kepercayaan yang dipegang sebelumnya dan informasi baru (al-Tabany, 

2017) 

James O. Whittaker menegaskan bahwa belajar adalah proses dimana 

perilaku diciptakan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Individu 

melalui proses belajar untuk memperoleh perilaku baru. Ada aspek luas 

tertentu dari pembelajaran yang dapat diidentifikasi dari berbagai sudut 

pandang ahli, yaitu : 

a) Belajar mengungkapkan suatu kegiatan yang disengaja atau 

disadari dalam diri seseorang. 

b) Proses belajar adalah bagaimana seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

c) Perubahan perilaku merupakan ciri dari hasil belajar 

(Aunurrahman, 2016) 

Unsur-unsur yang mempengaruhi pembelajaran dapat dibagi 

menjadi komponen internal dan eksternal. Aspek internal berasal dari 

individu dan meliputi kematangan, kecerdasan, pelatihan, motivasi, 

dan aspek pribadi. Sementara aspek-aspek seperti keluarga, guru dan 

cara menghadapinya, serta sumber daya yang digunakan dalam proses 

pendidikan, merupakan aspek yang berada di luar individu. 

5. Mata Pelajaran Matematika 

Salah satu bidang ilmu yang telah memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

matematika. baik sebagai alat untuk menerapkan pengetahuan dalam mata 
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pelajaran lain dan dalam disiplin ilmu matematika (Siagian, 2016) 

Karena mathematics adalah ilmu universal yang menopang kehidupan 

manusia, mathematics memainkan peran penting. Sehingga mathematics 

ini dapat dianggap sebagai “aktivitas manusia” yang mengandung makna 

bahwa manusia selalu memasukkan mathematics ke dalam setiap aktivitas 

dengan berbagai tanggung jawab dalam kehidupan. Karena berfungsi 

sebagai dasar untuk disiplin ilmu lain, mathematics memainkan peran 

penting dalam pendidikan. Ini menyiratkan bahwa berbagai ilmu 

bergantung pada studi tentang tindakan manusia untuk penemuan dan 

kemajuan mereka. (’Afifah, 2022) 

Matematika ialah ilmu yang menantang bagi siswa untuk dipelajari 

dan dipahami karena objek studinya abstrak. Untuk itu, prestasi siswa 

dalam matematika merupakan salah satu indikator seberapa baik proses 

belajar mengajar matematika, dan guru dituntut untuk menggunakan 

teknik terbaik untuk membangkitkan minat siswa dalam mempelajari 

matematika (Elfrianto, 2016) 

Ada beberapa istilah  yang melekat pada matematika yaitu : 

a) Matematika  merupakan ilmu yang bersifat struktur, 

b) Matematika merupakan ilmu dedukatif, 

c) Matematika ialah ilmu yang membahas bentuk serta relasi, 

d) Mathematics ialah language, 

e) Mathematics ialah ratu sekaligus pelayanan ilmu lain (Hamdi, 2017) 
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6. Pola Bilangan 

a. Pengertian Pola Bilangan 

Pola adalah desain di mana bentuk berubah dari satu ke yang 

berikutnya dengan cara yang dapat diprediksi. Bilangan adalah suatu 

yang digunakan untuk menyatakan jumlah, baik itu banyak, sedikit, 

maupun besar (berat, ringan, panjang, pendek, lebar). Biasanya tanda 

atau simbol yang disebut angka digunakan untuk mewakili angka. 

Pola bilangan merupakan suatu barisan bilangan yang bentuknya 

mengikuti pola atau aturan tertentu. 

b. Sifat-sifat Pola Bilangan 

Pola bilangan memiliki dua sifat, yaitu : 

1. Pola bilangan naik 

Pola bilangan naik ialah bentuk angka yang jika semakin ke 

kanan maka nilainya semakin besar. 

Contoh : 

2, 4, 6, 8, 10,…… 

2. Pola bilangan turun 

Pola bilangan turun ialah bentuk angka yang jika semakin ke 

kiri maka nilainya semakin kecil. 

Contoh : 

32, 24, 16, 8, 0,…… 

c. Bentuk-bentuk Pola Bilangan 

1. Pola bilangan ganjil 

Bilangan ganjil ialah angka bulat yang tidak habis dibagi 2 atau 
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tidak kelipatan 2. Untuk menentukan pola bilangan ganjil dapat 

dilakukan dengan menggunakan formula : 

 

 

2. Pola bilangan genap 

Bilangan genap ialah angka asli yang habis dibagi dua. Untuk 

menentukan pola bilangan genap dapat dilakukan dengan 

menggunakan formula : 

  

 

3. Pola bilangan persegi  

Pola bilangan persegi adalah susunan angka yang membuat 

bentuk pola persegi. Untuk mencari pola bilangan persegi dapat 

dilakukan dengan menggunakan formula : 

 

  

4. Pola bilangan persegi panjang 

Pola bilangan persegi panjang adalah susunan angka yang 

dibentuk menjadi suatu pola persegi panjang. Rumus untuk 

menentukan bilangan ke-𝑛 dari pola bilangan persegi panjang ialah 

sebagai berikut ini : 

  

 

Pola bilangan ganjil : 2𝑛 + 1 

Pola bilangan genap : 2𝑛 

Pola bilangan persegi : 𝑛2 

Pola bilangan persegi panjang : 𝑛2 + 𝑛 
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5. Pola bilangan segitiga 

Pola bilangan segitiga ialah suatu susunan yang dibentuk 

menjadi pola segitiga. Untuk menentukan bilangan ke-𝑛 dari suatu 

pola bilangan segitiga dapat ditentukan melalui formula sebagai 

berikut : 

  

 

6. Pola bilangan segitiga pascal 

Untuk mengingat cara menyusun angka menjadi segitiga, 

digunakan kata "segitiga". Sedangkan nama "Pascal" untuk 

menghormati matematikawan Prancis Blaise Pascal, yang membuat 

penemuan susunan bilangan ini. Cara penyusunan pola bilangan 

segitiga pascal adalah sebagai berikut : 

a. Di barisan nol, hanya ditulis bilangan 1. 

b. Untuk membangun unsur-unsur barisan berikutnya, 

turunkan bilangan yang ada di atas, lalu letakkan di sebelah 

kiri. Kemudian letakkan bilangan yang sama di sebelah 

kanan untuk menemukan nilai baru. 

c. Pada baris selanjutnya, lakukan kegiatan yang sama dengan 

langkah kedua, namun beri tempat di antara bilangan yang 

ada di sisi kiri dan kanan. 

d. Jumlahkan bilangan sebelah kiri dan kanan pada baris 

sebelumnya, kemudian hasilnya diletakkan di tempat 

Pola bilangan segitiga : 
1

2
𝑛(𝑛 + 1) 
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kosong yang sudah disediakan. 

e. Pada baris berikutnya, lakukan kegiatan yang sama seperti 

tahap-tahap sebelumnya  

Berikut ini dilampirkan pola segitiga pascal : 

Gambar 2.1 Pola Segitiga Pascal 1 

 

Adapun rumus jumlah bilangan pada baris ke-𝑛 pola 

bilangan segitiga pascal ialah sebagai berikut : 

   

 

7. Pola bilangan aritmatika 

Pola bilangan aritmatika merupakan pola bilangan yang 

mempunyai selisih relatif sama atau tetap dari suku selanjutnya 

oleh suku sebelumnya. Untuk menentukan pola bilangan 

aritmatika dapat ditentukan dengan menggunakan rumus : 

 

 

2𝑛−1 

Pola bilangan aritmatika : 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 
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Catatan : 

a = suku ke-1 

n = suku ke-n 

b = selisih 

8. Pola bilangan geometri 

Pola bilangan geometri ialah suatu pola yang memiliki rasio (𝑟) 

atau perbandingan antar suku tetap. Untuk menentukan pola 

berikutnya dari pola bilangan geometri bisa memakai formula 

sebagai berikut : 

  

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ialah cara berpikir tentang bagaimana sebuah teori 

terhubung ke elemen lain yang telah ditentukan dalam penelitian yang di 

anggap penting oleh peneliti. Berikut ini merupakan kerangka konseptual 

penelitian ini : 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

1
• Siswa

2
• Metode Pembelajaran Time Token

3
• Minat Belajar

Pola bilangan geometri :𝑎. 𝑟𝑛−1 
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Dalam proses pembelajaran di  kelas, siswa merupakan objek utama 

sedangkan Guru merupakan fasilitator untuk  membimbing siswa dalam 

belajar serta membuat kondisi kelas lebih aktif yang tentunya akan 

melibatkan siswa di dalamnya. Oleh karena itu, untuk mencapai  tujuan ini 

penggunaan model pembelajaran time token bisa dinilai tepat. Dengan adanya 

model pembelajaran time token dapat membuat seluruh siswa lebih aktif lagi 

di kelas, dimana setiap siswa memiliki hak yang sama. Sistem pembelajaran 

ini dengan membentuk suatu kelompok kecil, kemudian diberi bahan ajar 

yang akan didiskusikan dengan kelompoknya masing-masing. Dengan time 

token ini diharapkan siswa mampu lebih aktif di kelas, mengemukakan 

pendapatnya terhadap suatu bahan ajar, dapat menambah pengetahuan atau 

wawasannya, sehingga dapat menimbulkan suatu minat belajar matematika 

yang tinggi. Jadi, dapat diduga model pembelajaran time token bisa 

mempengaruhi minat belajar matematika peserta didik. Sebab pemanfaatan 

model pembelajran yang tepat dapat meningkatkan rasa ketertarikkan siswa 

dalam suatu pembelajaran. 

C. Penelitian Yang Relavan 

Beberapa hasil penelitian yang relavan pada penelitian ini ialah penelitian 

Rosalina Sisilia Santriana Son pada September 2019 yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMP”. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan ada pengaruh positif 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap hasil 

belajar kognitif siswa (Son, 2019) 

Penelitian Thesa Kandaga pada tahun 2017 yang berjudul 



21 
 

 

“Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Dan Disposisi Matematis Siswa SMA”. Dalam 

penelitian ini diperoleh kesimpulan adanya peningkatan kemampuan 

pemahaman dan disposisi matematis siswa yang mendapatkan materi 

dengan model pembelajaran time token serta terdapat hubungan yang 

signifikan antara disposisi matematis siswa dengan peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa (Kandaga, 2017) 

Penelitian Siska Perawati tahun 2019 dengan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Time Token Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di 

SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur”. Dalam penelitian ini diperoleh 

kesimpulan yaitu adanya keefektivitasan penggunaan model pembelajaran 

time token pada materi pokok Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel(SPLDV) dilihat dari hasil rata-rata nilai siswa yang memiliki 

kategori baik (Perawati, 2019) 

D. Hipotesis Penelitian 

Yang masih bersifat spekulatif dan tidak pasti disebut hipotesis. 

Kebenarannya masih harus divalidasi atau diverifikasi dengan menggunakan 

bukti-bukti yang dikumpulkan dari lapangan, oleh karena itu hipotesis disebut 

sebagai transitori. Jadi, sebelum peneliti memasuki lapangan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, harus dibentuk hipotesis (Sukardi, 

2011).  

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran time token terhadap    
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minat belajar matematika siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran time token terhadap minat 

belajar matematika siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Medan Jl. Pelita II 

No.3-5 Sidorame Barat. Peneliti mengambil sekolah SMP Muhammadiyah 

7 Medan dikarenakan sekolah tersebut adalah sekolah yang peneliti 

kunjungi saat melakukan riset tempat untuk melaksanaan penelitian 

skripsi. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah kategori untuk generalisasi yang terdiri dari item atau 

orang yang telah dipilih peneliti untuk dipelajari dan digunakan sebagai 

dasar untuk temuan mereka (Sugiyono, 2015) 

Populasi didalam penelitian ini ialah Semua anak didik Sekolah SMP 

Muhammadiyah 7 Medan kelas VIII yang berjumlah 142 siswa, yaitu 

kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, dan VIII-4. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel ialah perwakilan representasi ukuran populasi (Anshori & 

Iswati, 2019) 

Strategi random sampling dipilih dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data sampel karena dianggap cara yang paling tepat. Jika 

peneliti berpikir bahwa setiap anggota populasi memiliki kualitas yang 

sama, maka dengan menggunakan strategi ini, setiap orang dalam populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Maka sampel 

dari  penelitian ini ialah pelajar kelas VIII-1 dengan total 34 siswa, 15 

siswi serta 19 siswa. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel umumnya disimbolkan dengan huruf latin yaitu X dan Y. 

Pada penelitian cause and effect, huruf X kadang kala disebut dengan 

Variabel bebas ataupun independent sedangkan variabel Y disebut dengan 

Variabel terikat atau dependent (Jaya, 2019). Adapun variabel pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Variabel bebas(Independen) : Model pembelajaran time token 

2. Variabel terikat(Dependen) : Minat belajar matematika siswa 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimental, yang 

meliputi mencoba, mencari, dan mengkonfirmasi hasil. Hubungan kausal 

atau kausal merupakan inti dari penelitian ini. Sebuah studi yang dikenal 

sebagai penelitian eksperimental bertujuan untuk menentukan bagaimana 
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beberapa faktor mempengaruhi variabel lain di bawah kontrol yang sangat 

spesifik. (Elfrianto et al., 2022) 

2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, desain pretest-posttest one group digunakan. 

Sebelum memulai treat, pretest diberikan, dan setelah adanya treat 

posttest berikan. Keduanya dimasukkan ke dalam strategi penelitian. 

Karena dapat dibandingkan dengan situasi sebelum dan sesudah menerima 

terapi, temuan ini dapat diketahui lebih tepat sebagai hasilnya. (Sugiyono, 

2018) 

Gambar 3.1 Desain Penenlitian 

 

 

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan model time token) 

X  = Treat yang diberikan (Variabel independen) 

O2 = Nilai  Posttest (Sesudah mendapatkan perlakuan model time 

token) 

E. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian ialah penentu keberhasilan penelitian yang 

memiliki fungsi untuk pengumpulan data-data yang dianggap penting 

sebagai alat dalam penelitian (Salim & Haidir, 2019). 

Instrumen yang dipakai pada penelitian ini ialah : 

1. Tes 

Tes adalah suatu cara untuk melakukan suatu kegiatan pengukuran 

dalam penelitian. Terdapat sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus 

O1 × O2 
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dijawab siswa pada instrumen tes. Tes yang akan diberikan berupa soal 

non-objektif dimana tes ini sistem penskorannya dipengaruhi oleh pemberi 

skor. 

2. Angket  

Angket ialah lembaran-lembaran yang dipakai untuk mendapatkan 

suatu data-data. Di dalam lembaran ini biasanya memuat suatu pernyataan 

yang harus di isi dengan Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, maupun 

Sangat Tidak Setuju. 

Angket disebarkan pada siswa untuk melihat tingkat minat belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika saat menggunakan  model 

pembelajaran time token. 

Tabel 3.2 Skoring Pernyataan Positif 

 

Skor pernyataan positif jika responden menjawab item angket dengan 

jawaban Sangat Setuju maka akan memperoleh skor 4, apabila menjawab 

item angket dengan jawaban Setuju maka akan memperoleh skor 3, jika 

menjawab item angket dengan jawaban Tidak Setuju maka akan 

mendapatkan skor 2, selanjutnya apabila menjawab Sangat Tidak Setuju 

maka akan mendapatkan skor 1 
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Tabel 3.3 Skoring Pernyataan Negatif 

 

Dalam pemberian skor pernyataan negatif dalam angket adalah 

kebalikkan dari skor pernyataan positif, dimana apabila peserta didik 

mengisi dengan Sangat Setuju maka akan diberi skor 1, apabila peserta 

didik mengisi dengan Setuju maka akan mendapat skor 2, apabila peserta 

didik mengisi Tidak Setuju maka akan mendapat skor 3, dan apabila 

peserta didik menjawab Sangat Tidak Setuju maka akan mendapatkan skor 

4. 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Dapat dikatakan valid jika suatu instrumen tersebut bisa menaksir 

apapun yang diinginkan.  Suatu test dapat dinyatakan valid apabila 

hasilnya memiliki kesejajaran dengan kriteria (Syaodih Sukmadinata, 

2016) Teknik untuk mengetahui kesajajaran ini disebut teknik korelasi 

product moment yang memiliki formula berikut ini : 

 

     (Sugiyono, 2018a) 
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Dimana : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien validitas soal 

𝑋 = Nilai untuk setiap soal 

𝑌 = Nilai total seluruh soal 

𝑛 = Jumlah Responden 

Dalam memperoleh uji validitas suatu instrumen, peneliti 

menggunakan Software SPSS. Terdapat sintaks sebagai berikut : 

1. Mentabulasi data dari instrumen penelitian pada Microsoft Excel 

kemudian membuat skor total dari setiap item instrumen. 

2. Buatlah nama setiap item serta skor total kedalam SPSS pada 

bagian Variable View (bagian Decimals 0, Measure setiap item 

Ordinal dan Measure skor total Scale) 

3. Pada bagian Value buatlah skoring pada setiap item 

4. Copy tabulasi data kemudian paste kedalam SPSS pada bagian 

Data View . kemudian klik Analyze, Correlate, Bivariate. 

5. Maka selanjutnya muncul dialog box Bivarate Correlations. 

Pindahkan semua item ke dalam Variables, klik OK 

Jika rhitung > pada staf signifikan 95% atau alpha 0,05 instrumen 

dinyatakan valid. Jika rhitung < rtabel pada staf signifikan 95% atau alpha 

0,05 instrumen dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah kesonsistenan suatu instrumen dengan maksud 

apabila suatu instrumen tersebut diberikan pada subjek yang sama 
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meskipun orang, waktu, dan tempat yang berbeda. Maka akan memberikan 

hasil yang relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Uji reliabilitas 

dapat menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu : 

 Dimana : 

𝑟11 = Koefisien realiabilitas 

𝑛 = Banyak butir soal 

𝑆𝑖2 = Varian skor butir soal ke-i 

𝑆𝑡2 = Varian skor total 

Untuk menguji suatu reliabilitas suatu instrumen, peneliti juga 

menggunakan Software SPSS. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut : 

1. Buka Data View, klik Analyze, Scale, Reliability Analysis. 

2. Pindahkan bagian item saja ke kolom items. Klik OK 

3. Interpretasikan data yang telah di analisis. 

Jika 𝑟11 atau alpha cronbach > r tabel, maka bisa disimpulkan bahwa 

instrumen yang dipakai tersebut adalah reliable. 

G. Teknik Analisa Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan supaya bisa mengasumsikan bahwa sebaran 

data penelitian berdistribusi secara normal ataupun tidak normal. Untuk 

menguji normalitas dapat dilakukan dengan sofware SPSS dengan cara 

sebagai berikut : 

a) Merumuskan hipotesis uji normalitas 
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H0 = Data tidak berdistribusi dengan normal 

Ha = Data berdistribusi dengan normal 

b) Menguji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 

c) Melihat nilai signifikan dengan menggunakan taraf signifikan 5% 

(𝛼 = 0,05). 

Jika nilai signifikan ≥ 0,05, maka Ha diterima 

Jika nilai signifikan ≤ 0,005, maka H0 diterima 

Berikut langkah-langkah menguji normalitas data : 

1. Tabulasikan data yang akan di uji normalitasnya pada 

microsoft excel. 

2. Open program SPSS, klik menu Variable View. Dibagian 

Name isi dengan variabel x dan y. pada label x isilah dengan 

kata model sedangkan pada label y isilah dengan kata minat. 

3. Klik menu Data View, masukkan data tabulasi yang telah 

dibuat ke dalam program SPSS. 

4. Klik menu Analyze, Regression, Linear. Masukkan variabel 

model dalam kotak Independen dan variabel minat dalam kotak 

Dependen. Klik Save 

5. Sesudah tampil box dialog linear regression save, berilah 

simbol centang di bagian Unstandardized kemudian tekan 

tombol Continue lalu OK. 

6. Kembali ke Data View, klik Analyze kemudian klik 

Nonparametric Tests, Legacy Dialogs, 1-Sample K-S. 
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7. Sesudah tampil box kemudian input variabel Unstandardized 

Residual pada bagian Test Variable List. 

8. Pada bagian Test Distribution, beri simbol ceklist Normal. OK 

9. Interpretasikan hasil data yang telah di analisis 

- Apabila nilai signifikan ≥ 0,05, maka Ha diterima 

- Apabila nilai signifikan ≤ 0,05, maka H0 diterima 

2. Uji Hipotesis 

Untuk memastikan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima atau ditolak, dilakukan pengujian hipotesis. Uji t dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan berbantuan software SPSS.  

Berikut sintaxs agar memperoleh data uji hopotesis sebagai berikut : 

1. Tabulasikan data pada microsoft excel 

2. Open program SPSS, tekan menu Variable View. Di bagian Name isi 

dengan variabel x dan y. pada label x isilah dengan kata model 

sedangkan pada label y isilah dengan kata minat. 

3. Klik data view, input data yang telah ditabulasikan pada microsoft 

excel. 

4. Klik Analyze, Compare Means, Paired-Sample T-Test. 

5. Lalu akan tampil sebuah box Paired-Sample T Test, alihkan semua 

variabel dalam kotak sebelah kanan. Klik OK 

6. Setelah muncul Outputnya, maka interpretasikan data hasil outpunya. 

- Apabila nilai sig < 0,05 ataupun t-hitung > t-tabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. 
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- Apabila nilai sig > 0,05 ataupun t-hitung< t-tabel maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan terhadap penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 7 Medan dengan jumlah populasi sebanyak 142 siswa yang 

terdiri dari 34 siswa kelas VIII-1, 35 siswa kelas VIII-1, 37 siswa kelas VIII-

3,  dan 36 siswa kelas VIII-4. Sedangkan jumlah sampelnya adalah 34 siswa 

kelas VIII-1 yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest. Artinya 

dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja tanpa adanya kelas 

pembanding. Kelas eksperimen ini akan  diberikan sebuah pretest yang terdiri 

dari 5 butir soal sebelum diberi perlakuan model pembelajaran time token  

kemudian setelah diberikan perlakuan model pembelajaran time token peserta 

didik akan diberikan 5 butir soal postest kemudian pada akhir pembelajaran 

peserta didik akan mengisi angket dimana angket ini berguna untuk 

mengetahui minat belajar siswa terhadap model pembelajaran time token. 

Adapun angket yang telah disediakan terdiri dari 15 butir pernyataan. 

Setiap pernyataan harus diisi dengan sangat setuju. Setuju, tidak setuju, 

maupun snagat tidak setuju. 

1. Data Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

Langkah awal didalam penelitian ini yaitu dengan memberikan soal 

pretest kepada siswa sebelum dilakukan sebuah treatment, kemudian setelah 

diberikan treatment model pembelajaran time token siswa akan diberikan 
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soal postest. Hasil dari pretest diperoleh hasil rata-rata siswa adalah 41,62 

sedangkan hasil data postest diperoleh hasil rata-rata siswa 72,79. Dari hasil 

rata-rata nilai pretest dan postest diperoleh kesimpulan adanya ketertarikan 

siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

time token yang ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata hasil nilai tes 

siswa sebesar 42,83%. Sementara untuk nilai pretest siswa yang 

mendapatkan nilai 25 sebanyak dua siswa, nilai  30 sebanyak delapan siswa, 

nilai 35 sebanyak enam siswa,  nilai 40 sebanyak enam siswa, nilai 45 

sebanyak dua siswa, nilai 50 sebanyak dua siswa, nilai 55 sebanyak empat 

siswa, nilai 60 sebanyak satu siswa, nilai 65 sebanyak satu siswa, dan nilai 

70 sebanyak dua siswa. Hal ini dapat disimpulkan dari data pretest, rata-rata 

siswa banyak memperoleh nilai 30. Sedangkan untuk nilai postest siswa 

yang mendapatkan nilai 30 sebanyak satu siswa, nilai 40 sebanyak satu 

siswa, nilai 45 sebanyak satu siswa, nilai 50 sebanyak tiga siswa, nilai 60 

sebanyak empat siswa, nilai 65 sebanyak satu siswa, nilai 70 sebanyak lima 

siswa, nilai 75 sebanyak tiga siswa, nilai 80 sebanyak lima siswa, nilai 90 

sebanyak 7 siswa, dan nilai 100 sebanyak 3 siswa. Dari data postest dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan siswa memperoleh nilai 90. Adapun nilai 

minimun dari sebuah data pretest yaitu 25 dan nilai maksimum  adalah 70 

sementara untuk data nilai minimum soal postest siswa yaitu 30 dan nilai 

maksimum siswa yaitu 100. Dari hasil nilai minimum dan maksimum data 

pretest dan postest dapat disimpulkan adanya peningkatan minat siswa 

dalam belajar matematika setelah diberikan perlakuan model pembelajaran 
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time token. 

Adapun hasil data statistik soal pretest dan postest dapat dilihat pada 

tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Data Pretest dan Postest 

 

2. Data Angket Kelas Eksperimen 

Setelah siswa mengerjakan soal postest, maka tahap berikutnya adalah 

dengan menyebarkan angket kepada siswa dengan maksud untuk melihat 

minat belajar anak didik terhadap pelajaran matematika dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran time token. Angket yang 

disebar terdiri atas 13 elemen item pernyataan. Adapun data tersebut dapat 

ditinjau pada tabel 4.2 berikut ini : 
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Tabel 4.2 Data Angket 

 

Pada pernyataan angket nomor 1, siswa yang suka duduk dibelakang 

saat belajar matematika karena jauh dari pantauan guru, 1 peserta didik  

menanggapi Sangat Setuju, 7 peserta didik menanggapi Setuju, 12 peserta 

didik menanggapi Tidak Setuju, serta 14 peserta didik menanggapi Sangat 

Tidak Setuju. 

Pernyataan angket nomor 2, peserta didik yang merasa berantusiasme 

saat belajar matematika menggunakan model pembelajaran time token, 

sebesar 17 siswa menanggapi Sangat Setuju, 14 peserta didik menanggapi 

Setuju, 3 peserta didik menanggapi Tidak Setuju, serta tidak ada peserta 

didik yang menanggapi dengan Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 3, siswa yang tidak pernah bertanya 

kepada guru apabila mengalami kesulitan saat belajar matematika, 

sebanyak 1 siswa menjawab Sangat Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 19 

siswa menjawab Tidak Setuju, dan 11 siswa menjawab Sangat Tidak 

Setuju. 
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Pada pernyataan angket nomor 4, siswa yang merasa dengan adanya 

model pembelajaran time token membuat pelajaran matematika 

menjemukkan, sebanyak 1 siswa menjawab Sangat Setuju, 2 siswa 

menjawab Setuju, 20 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 11 siswa 

menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada  pernyataan angket nomor 5, siswa yang tidak terlambat masuk 

kelas saat pelajaran matematika, sebanyak 15 orang menjawab Sangat 

Setuju, 16 orang menjawab  Setuju, 2 orang menjawab Tidak Setuju, 1 

orang menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 6, siswa yang merasa model 

pembelajaran time token membuat proses pembelajaran kurang aktif 

dikelas, tidak ada siswa yang menjawab dengan jawaban Sangat Setuju, 3  

siswa menjawab Setuju, 22 siswa menjawab Tidak Setuju, 9 siswa 

menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 7, siswa yang selalu mengerjakan PR 

matematika, sebanyak 17 siswa menjawab  Sangat Setuju, 13 siswa 

menjawab Setuju, 3 siswa menjawab  Tidak Setuju, dan 1 siswa menjawab  

Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 8, siswa yang merasa model pembelajaran time 

token mempersulit siswa dalam belajar matematika, 1 siswa menjawab 

Sangat Setuju, 2 siswa menjawab Setuju, 15 siswa menjawab  Tidak 

Setuju, 16 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 9, siswa yang tidak serius dalam mengikuti 



38 
 

 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran time 

token, tidak ada siswa yang menjawab Sangat Setuju, 3 siswa menjawab 

Setuju, 19 siswa menjawab Tidak Setuju, 12 siswa menjawab Sangat 

Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 10, siswa yang merasa putus asa ketika 

mengerjakan soal matematika, 2 siswa menjawab Sangat Setuju, 4 siswa 

menjawab Setuju, 24 siswa menjawab Tidak Setuju, 4 siswa menjawab 

Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 11, siswa yang mendengarkan penjelasan dari 

guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran time token, sebanyak 21 siswa menjawab Sangat Setuju, 12 

Siswa menjawab Setuju, 1 siswa menjawab Tidak Setuju, dan tidak ada 

siswa yang menjawab Sangat Tidak setuju. 

Pada pernyataan nomor 12, siswa yang berani dan aktif dalam 

mengemukakan pendapat di dalam diskusi kelompok, 11 siswa menjawab 

Sangat Setuju, 21 siswa menjawab Setuju,  2 siswa menjawab tidak setuju, 

dan tidak ada siswa yang menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 13, siswa yang tidak pernah bertanya kepada 

guru ketika mengalami kesulitan saat belajar, 1 siswa menjawab Sangat 

Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 20 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 10 

siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

B. Uji Coba Instrumen 

1.  Hasil Uji Validitas Tes 

Dari hasil analisa data uji coba instrumen yang sudah dilakukan pada 
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kalkulasi validitas yang telah dilakukan dengan memakai software SPSS. 

Dari 5 butir soal esay yang diberikan kepada 34 siswa, semua point soal 

dinyatakan valid sehingga tes tersebut bisa dipakai secara lanjut pada 

penelitian ini. Adapun hasil dari uji validitas bisa ditinjau melalui tabel 4.2 

berikut ini : 

Tabel 4.3 Uji Validitas Tes 

 

2. Hasil Uji Validitas Angket 

Berdasarkan hasil analisa data uji coba instrumen yang sudah 

dilakukan kalkulasi validitas dengan memakai software SPSS, dari 15 item 

angket yang disebarkan kepada 34 responden terdapat 2 butir angket yang 

dinyatakan tidak valid dan 13 item angket dinyatakan valid. Sehingga butir 

item yang tidak valid dinyatakan batal sehingga tidak bisa dipakai menjadi 

instrumen penelitian untuk mengukur minat belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran time token. 

Adapun hasil validitas angket dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 Uji Validitas Angket 

 

3. Uji Reabilitas Tes 

Uji reabilitas test digunakan untuk melihat apakah unsur-unsur soal 

reliabel ataupun tidak. Untuk melihat apakah tes tersebut reliabel adalah 

jika Cronbach Alpha > taraf signifikan dengan taraf signifikan yang 

dipakai adalah 0,05. Adapun untuk memperoleh data uji reabilitas 

menggunakan metode Alpha-Cronbach pada software SPSS bisa ditinjau 

dari tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 Uji Reabilitas Tes 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 5 butir item soal 

test memiliki nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,583. Artinya nilai Cronbach’s 

Alpha > nilai signifikan atau 0,583 > 0,005 sehingga data yang diterima 

dikategorikan reliabel. 

4. Uji Reabilitas Angket 

Uji reabilitas dipakai untuk melihat apakah butir angket yang akan 

diujikan bersifat konsisten atau tidak. Untuk menguji reabilitas angket 

peneliti menggunakan metode Alpha-Cronbach. Adapun hasil dari 

reabilitas angket dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Uji Reabilitas Angket 

 

Berdasarkan hasil uji reabilitas dari tabel di atas.Dari 13 butir angket 

yang dinyatakan valid memiliki Hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,828. 

Untuk melihat  apakah suatu instrumen realiabel atau tidak dengan cara 

nilai reliabilitas hitung > taraf signifikan. Hal ini berarti 0,828 > 0,05 

sehingga data yang diterima adalah reliabel. 
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C. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi teratur 

atau tidak, digunakan uji normalitas. Dengan menggunakan software SPSS 

uji Kolmogorov-Smirnov, data akan diinput dan dianalisis untuk 

mengetahui normalitas data. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak 

berditribusi secara normal, jika nilai Sig > 0,05 maka data yang digunakan 

dapat berdistribusi secara normal. Berikut akan disajikan hasil dari uji 

normalitas pada tabel 4.5 

Tabel 4.7 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov di atas dapat dilihat nilai 

Signifikansi dari data yaitu 0,152. Oleh karena itu nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,005 maka sampel yang diperoleh dari populasi berdistribusi 

normal. 
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D. Uji Hipotesis 

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis setelah dilakukan uji 

normalitas. Untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima 

atau ditolak, dilakukan pengujian hipotesis. Tujuan pengujian hipotesis 

adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran time token 

berpengaruh besar terhadap minat belajar matematika siswa. 

Uji-t digunakan dalam penelitian ini untuk menetapkan uji hipotesis. 

Berikut adalah rumusan hipotesis penelitian: 

HO = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran time 

token terhadap minat belajar matematika siswa. 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran time token 

terhadap minat belajar matematika siswa. 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan pada software SPSS yang mana 

hasilnya dilampirkan pada tabel 4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Uji Hipotesis 
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Dasar pengembalian keputusan dari uji hipotesis adalah : 

 Jika nilai sig < 0,05 atau t-hitung > t-tabel maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

 Jikaa nilai sig > 0,05 atau t-hitung< t-tabel maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai dari t-hitung = 9,595 sedangkan 

nilai df = 33 sehingga di dapatkan nilai t-tabel = 2,034 pada taraf 

signifikan 0,05 dan nilai signifikan=0,01 sehingga nilai signifikan < 0,05 

atau t-hitung > t-tabel. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan dalam model 

pembelajaran time token terhadap minat belajar matematika siswa. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada sekolah mitra SMP Muhammadiyah 7 

Medan dengan desain penelitian menggunakan One-Group Pretest-Posttest. 

Artinya dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas VIII-1 

dengan 34 siswa yaitu 19 laki-laki dan 15 perempuan. Siklus dari penelitian 

ini sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran time token siswa akan 

diberikan 5 buah soal pretest kemudian setelah diberikan perlakuan siswa 

akan kembali diberikan 5 soal postest serta akhir sesi pembelajaran sisswa 

akan mengisi angket yang berjumlah 15 buah angket yang harus diisi dengan 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest siswa yaitu 42,62 

sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu 72,79. Sedangkan nilai minimum yang 
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diperoleh siswa saat mengerjakan soal pretest yaitu 25 dan nilai maksimum 

yang diperoleh sebesar 75 sementara nilai minimum yang diperoleh siswa 

saat mengerjakan soal postest yaitu 30 dan nilai maksimum yang diperoleh 

siswa sebesar 100. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran time token lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata yang tidak diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran time token. Kenyataan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran time token lebih baik untuk diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan tes dan 

angket. Dari hasil valitas 5 item tes diketahui semua butir test dinyatakan 

valid dan dapat digunakan untuk penelitian sedangkan pada instrumen angket 

yang terdiri dari 15 butir item, hasil validitas yaitu terdapat 2 butir angket 

yang dinyatakan tidak valid yaitu item angket nomor 13 dan nomor 15 

sehingga hanya 13 butir angket yang dapat digunakan untuk penelitian. 

Untuk uji normalitas sebesar 0,152 menunjukkan bahwa nilai uji 

normalitas > 0,005. Sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan untuk 

penelitian berdistribusi normal. 

Adapun untuk uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode uji-t. 

dari hasil uji t memiliki nilai signifikan 0,001 artinya 0,001< 0,005. Hasil 

dari uji-t juga memiliki nilai t-hitung sebesar 9,595 sedangkan nilai df=33. 

Dari nilai df ini diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,034. Hal ini berarti nilai t-
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hitung>t-tabel yaitu 9,595> 2,034. Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti “terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam model pembelajaran time token terhadap minat belajar 

matematika siswa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, dimana rata-rata nilai pretest 

peserta didik ialah 41,62 dan nilai rata-rata posttest peserta didik ialah 72,79, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran time token lebih besar dari nilai rata-rata. 

diajarkan dengan menggunakan metode pengajaran tradisional. 

Adapun hasil dari uji hipotesis diperoleh nilai signifikan 0,01 dan nilai t 

sebesar 9,595 serta nilai df yaitu 33 sehingga didapatkan nilai t-tabel 2,034. 

Hal ini berarti nilai signifikan < 0,05 dan nilai t-hitung >t-tabel. Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran time token terhadap 

minat belajar matematika siswa. 

B. Saran 

Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat peneliti buat berdasarkan 

temuan dan pengalaman berbasis penelitian mereka dengan proses belajar 

mengajar yang sebenarnya: 

1. Kepada siswa diharapkan bisa lebih bersemangat lagi dalam 

pembelajaran di kelas dan mampu menghargai satu sama lain. 

2. Agar tujuan pembelajaran dapat terpenuhi, guru dituntut untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran time token untuk membangkitkan 

minat siswa dalam mempelajari matematika. 

3. Para akademisi diharapkan dapat melakukan studi lebih lanjut dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran time token, namun dengan 
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berbagai indikasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 1 

Instrumen Tes 

 

Petunjuk Mengerjaan Soal : 

1. Tulislah Nama dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Jawaban ditulis pada lembar jawaban menggunakan bolpoin  

3. Jumlah soal sebanyak 5 soal uraian (Essay) 

4. Kerjakanlah soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu 

5. Teliti jawaban anda sebelum dikumpulkan 

 

Soal : 

1. Tentukan suku selanjutnya dari barisan bilangan berikut : 

a. 1, 4, 9, 16, ….., …… 

b. A, D, ….., J, M 

2. Pada pola bilangan persegi panjang, pola ke-24 menyatakan bilangan……. 

3. Suku ke-4 dari suatu barisan geometri adalah 54, sedangkan suku 

pertamanya adalah 2. Berapakah rasio antar suku pada barisan tersebut ? 

4. Lampu lalu lintas berganti warna setiap 2 menit sekali. Jika saat ini lampu 

merah sedang menyala, maka 20 menit lagi warna apa yang sedang 

menyala ? 

5. Tentukan jumlah 20 bilangan ganjil pertama adalah….. 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 2 

Instrumen Angket 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN TIME TOKEN 

 Tujuan Penyebaran Angket 

Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika 

menggunakan Model Pembelajaran Time Token. 

 Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas : 

 Petunjuk Pengisian 

1. Angket terdiri dari 13 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika. Berikan 

jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondisi anda. 

2. Berikan tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dengan jawaban 

anda. 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 Angket Minat Belajar Matematika Siswa  

No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya suka duduk dibelakang karena 

jauh dari pantauan guru 

    

2 Dengan model Model Pembelajaran 

Time Token saya merasa 

bersemangat untuk belajar 

matematika 

    

3 Saya tidak pernah bertanya kepada 

guru apabila saya mengalami 

kesulitan 

    

4 Menurut saya, Model Pembelajaran 

Time Token dalam pembelajaran 

matematika menjemukkan 

    

5 Saya tidak terlambat masuk kelas 

saat pelajaran matematika 

    

6 Model Pembelajaran Time Token 

membuat saya kurang aktif di kelas 

    



 
 

 

7 Saya selalu mengerjakan PR 

matematika 

    

8 Model Pembelajaran Time Token 

mempersulit saya dalam belajar 

matematika 

    

9 Saya tidak serius dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Model Pembelajaran 

Time Token 

    

10 Saya merasa putus asa ketika 

mengerjakan soal matematika 

    

11 Saya mendengarkan penjelasan dari 

guru dalam proses Pembelajaran 

dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Time Token 

    

12 Saya berani dan aktif dalam 

mengemukakan pendapat di dalam 

diskusi kelompok 

    

13 Saya tidak pernah bertanya kepada 

guru apabila saya mengalami 

kesulitan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

Lembar Validasi Soal Tes 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 4 

Lembar Validasi Angket 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil Validitas Tes 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 6 

Hasil Validitas Angket 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Reabilitas 

1. Tabulasikan instrumen penelitian di microsoft excel. 

2. Buka aplikasi SPSS. 

3. Tuliskan semua variabel pada menu Variable View pada SPSS. 

4. Buka menu Data View pada SPSS kemudian input semua data hasil 

tabulasi dari microsoft excel dengan cara copy hasil tabulasi kemudian 

paste ke menu Data View. 

5. Selanjutnya pilih menu analyze, lalu scale 

6. Pilih reability analysis. 

7. Setelah muncul dialog box, pindahkan seluruh variabel ke kotak items. 

8. Klik ok, maka akan muncul hasil sebagai berikut : 

 

Reliability soal tes 

 

 

 

Reliability angket 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 8 

Tabulasi Pretest 

Nama Siswa 1 2 3 4 5 Total 

Aditya Rasya Nugraha 5 20 20 0 10 55 

Afridha Kania Zahra 20 5 20 5 5 55 

Ahmad Fachri 5 10 5 5 5 30 

Alif Yazim Prakoso Siregar 5 5 20 0 5 35 

Alina Syakira 10 10 5 5 5 35 

Almira Khalishah Harahap 10 10 20 5 5 50 

Arif Abdullah 5 5 5 5 5 25 

Athira Mumtaza Nasution 0 20 20 0 0 40 

Azriel Akbar 10 20 10 0 0 40 

Bentar Anugrah Purba 5 5 5 5 5 25 

Dede Fatahillah 5 5 10 5 5 30 

Fariz Arridho Wardhana 10 5 10 0 5 30 

Farizah Dara Mawarni Lubis 20 5 20 20 5 70 

Fayrus Zaky 5 10 5 5 5 30 

M. Akbar Nur Karim 20 10 10 5 5 50 

M. Ilyas Trianda 20 5 20 5 10 60 

Moreno Ahmad Ariza 10 5 5 5 5 30 

Muhammad Aditya Rahman 5 20 5 5 5 40 

Muhammad Muda Pohan 10 5 10 5 5 35 

Nabila Sakinah 5 10 5 5 5 30 

Najwa Rizkia Alif 10 5 20 5 5 45 

Nurul Khadijah Siregar 10 5 5 5 5 30 

Queensha Rahman Elisya 20 5 20 5 5 55 

Rafif Arkana Harahap 10 5 20 0 5 40 

Rais Abdillah Arkan 10 5 10 5 5 35 

Rania Fatimah Azhari Hsb 10 20 5 5 5 45 

Reza Fazrian Yuzal 10 20 10 0 0 40 

Satria Tama Putra 10 5 10 5 5 35 

Siti Najly Muthia Pase 10 5 10 5 5 35 

Sulthan Dzaki Almuzhaffir 20 5 5 5 5 40 

Syahirah Muandra Galen 5 5 10 5 5 30 

Vania Tifara 20 20 20 10 0 70 

Yusra Juneeta Aira 20 5 20 5 5 55 

Zahra Salsabila Arif 20 10 20 5 10 65 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 9 

Tabulasi Postest 

Nama Siswa 1 2 3 4 5 TOTAL 

Aditya Rasya Nugraha 20 20 20 20 10 90 

Afridha Kania Zahra 10 20 10 20 20 80 

Ahmad Fachri 20 20 20 20 20 100 

Alif Yazim Prakoso Siregar 20 20 20 20 20 100 

Alina Syakira 20 20 20 10 20 90 

Almira Khalishah Harahap 20 20 10 20 5 75 

Arif Abdullah 10 20 10 10 10 60 

Athira Mumtaza Nasution 10 20 20 10 10 70 

Azriel Akbar 20 10 20 10 10 70 

Bentar Anugrah Purba 20 20 10 20 20 90 

Dede Fatahillah 10 10 10 10 20 60 

Fariz Arridho Wardhana 20 20 10 10 10 70 

Farizah Dara Mawarni Lubis 20 10 20 20 20 90 

Fayrus Zaky 10 20 20 20 20 90 

M. Akbar Nur Karim 20 20 20 20 20 100 

M. Ilyas Trianda 20 10 5 20 20 75 

Moreno Ahmad Ariza 10 10 20 10 20 70 

Muhammad Aditya Rahman 10 20 20 20 20 90 

Muhammad Muda Pohan 10 20 20 10 20 80 

Nabila Sakinah 10 10 10 10 10 50 

Najwa Rizkia Alif 20 10 20 20 5 75 

Nurul Khadijah Siregar 5 5 10 20 5 45 

Queensha Rahman Elisya 20 10 5 10 5 50 

Rafif Arkana Harahap 20 20 5 20 5 70 

Rais Abdillah Arkan 10 20 20 20 10 80 

Rania Fatimah Azhari Hsb 20 20 20 10 10 80 

Reza Fazrian Yuzal 15 20 20 20 5 80 

Satria Tama Putra 20 10 10 10 10 60 

Siti Najly Muthia Pase 20 5 5 5 5 40 

Sulthan Dzaki Almuzhaffir 20 20 20 20 10 90 

Syahirah Muandra Galen 10 20 10 10 10 60 

Vania Tifara 5 5 5 10 5 30 

Yusra Juneeta Aira 20 20 10 5 10 65 

Zahra Salsabila Arif 5 10 20 10 5 50 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 10 

Tabulasi Angket 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Pretest dan Postest 

No  Nama  pretest Postest 

1 Aditya Rasya Nugraha 55 90 

2 Afridha Kania Zahra 55 80 

3 Ahmad Fachri 30 100 

4 Alif Yazim Prakoso Siregar 35 100 

5 Alina Syakira 35 90 

6 Almira Khalishah Harahap 50 75 

7 Arif Abdullah 25 60 

8 Athira Mumtaza Nasution 40 70 

9 Azriel Akbar 40 70 

10 Bentar Anugrah Purba 25 90 

11 Dede Fatahillah 30 60 

12 Fariz Arridho Wardhana 30 70 

13 Farizah Dara Mawarni Lubis 70 90 

14 Fayrus Zaky 30 90 

15 M. Akbar Nur Karim 50 100 

16 M. Ilyas Trianda 60 75 

17 Moreno Ahmad Ariza 30 70 

18 Muhammad Aditya Rahman 40 90 

19 Muhammad Muda Pohan 35 80 

20 Nabila Sakinah 30 50 

21 Najwa Rizkia Alif 45 75 

22 Nurul Khadijah Siregar 30 45 

23 Queensha Rahman Elisya 40 90 

24 Rafif Arkana Harahap 40 70 

25 Rais Abdillah Arkan 35 80 

26 Rania Fatimah Azhari Hsb 45 80 

27 Reza Fazrian Yuzal 40 80 

28 Satria Tama Putra 35 60 

29 Siti Najly Muthia Pase 35 40 

30 Sulthan Dzaki Almuzhaffir 40 90 

31 Syahirah Muandra Galen 30 60 

32 Vania Tifara 70 30 

33 Yusra Juneeta Aira 55 65 

34 Zahra Salsabila Arif 50 65 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 12 

Kunci Jawaban Soal Tes 

1. a. 1, 4, 16, 25, 36……………… di tambah bilangan ganjil 

b. 𝐴, 𝐷, 𝐺, 𝐽, 𝑀………………….3 huruf berikutnya 

2. pola bilangan persegi panjang =  𝑛2 + 𝑛 

=  242 + 24 

= 576 + 24 

     = 600  

3.  𝑈𝑛 = 𝑎. 𝑟𝑛−1 

 𝑈4 = 𝑎. 𝑟𝑛−1 

 54 = 2. 𝑟4−1 

 54 = 2. 𝑟3 

 
54

2
= 𝑟3 

 27 = 𝑟3 

 𝑟 = √27
3

 

 𝑟 = 3 

4. Lampu lalu lintas = merah dan hijau 

2 menit sekali lampu akan berganti 

Maka 20 menit kemudian lampu yang akan menyala adalah merah, hijau, 

merah, hijau, merah, hijau, merah, hijau, merah, hijau 

5. Bilangan ganjil 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 23, 25, 27, 29, 31, 33, 

35, 37, 39 

Maka jumlah 20 bilangan ganjil pertama adalah = 1 + 3 + 5 + 7 + 9 +

11 + 13 + 15 + 17 + 19 + 21 + 23 + 25 + 27 + 29 + 31 + 33 + 35 +

37 + 39 = 400 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 13 

r Tabel Product Moment 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 14 

t Tabel 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 15 

Uji Normalitas 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 16 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 17 

Dokumentasi 
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